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ACE 3-034 Pengetahuan Pengemudi Sepeda 
Motor Usia Sekolah terhadap Peraturan Lalu 

Lintas 

Yosritzal, Ph.D 1*, Hanna Yanis2 

1Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Andalas 
*yosritzal@gmail.com 

Intisari 

Tingginya angka pertumbuhan penduduk di Kota padang 
menjadikan Kota Padang pemilik kendaraan bermotor khususnya 
sepeda motor paling tinggi di Sumatra Barat. Dengan tingginya 
kepemilikan sepeda motor menyebabkan berbagai permasalahan 
lalu lintas seperti pelanggaran lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas. 
Ditambah lagi banyaknya pengemudi usia sekolah yang 
diperbolehkan membawa sepeda motor ke sekolah. Hal ini 
menambah deretan permasalahan lalu lintas karena mereka yang 
masih dibawah umur belum memiliki pengetahuan cukup 
mengenai peraturan lalu lintas. Maka dari itu dilakukan penelitian 
mengenai pengetahuan pengemudi sepeda motor usia sekolah 
terhadap peraturan lalu lintas. Adapun tujuan dari penelitian ini 
yang pertama adalah untuk mengetahui pengetahuan pengemudi 
usia sekolah terhadap rambu-rambu lalu lintas, berdasarkan data 
yang diperoleh maka didapatkan persentase rata-rata sebesar 42% 
berdasarkan kriteria derajat pencapaian maka tingkat pengetahuan 
pengemudi usia sekolah terhadap rambu-rambu lalu lintas 
tergolong pada tingkat Tidak Baik. Tujuan yang kedua yaitu 
pengetahuan pengemudi usia sekolah terhadap peraturan lalu 
lintas, berdasarkan data yang diperoleh maka didapatkan derajat 
pencapaiannya sebesar 77.73%. Berdasarkan kriteria derajat 
pencapaian maka tingkat pengetahuan tergolong pada tingkat 
Cukup Baik. Tujuan yang terakhir yaitu mengenai safety riding, 
berdasarkan data yang diperoleh maka didapatkan derajat 
pencapaian sebesar 55.84%. Berdasarkan kriteria derajat 
pencapaian maka pengetahuan mengenai safety riding tergolong 
Tidak Baik. 

mailto:*yosritzal@gmail.com
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Kata kunci : Derajat Pencapaian, Sepeda Motor, Rambu Lalu Lintas, 
Peraturan Lalu Lintas 

PENDAHULUAN 

Kota Padang merupakan ibukota Sumatra Barat dan Kota besar yang 
memiliki tingkat kepadatan penduduk paling tinggi di Sumatra Barat, 
tentunya menjadikan Kota Padang sebagai kota yang mempunyai tingkat 
kepadatan kendaraan bermotor paling tinggi jika dibandingkan dengan 
wilayah lain yang ada di Propinsi Sumatra Barat. Dengan padatnya 
kendaraan bermotor di Kota Padang maka akan dapat memicu berbagai 
permasalahan yang salah satunya adalah permasalahan pelanggaran 
peraturan lalu lintas serta tingginya angka kecelakaan berlalu lintas. 
Meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas tersebut disebabkan oleh 
perilaku berkendaraan yang cenderung mengabaikan keselamatan, tidak 
dilengkapi atribut keselamatan berkendara, serta kurangnya kesadaran 
akan keselamatan berlalu lintas. 

Pada saat sekarang ini banyaknya pelajar yang membawa sepeda motor 
ke sekolah tentu semakin banyak orang yang tidak disiplin dalam 
berkendara. Akibatnya banyak pelanggaran lalu lintas yang mereka 
lakukan. Selain itu pelanggaran lalu lintas sering terjadi karena 
kurangnya pengetahuan pengemudi usia sekolah terhadaprambu, marka, 
peraturan lalu lintas dan safetyriding. Melihat permasalahan yang ada 
dengan melihat penelitian yang dilakukan sebelumnya maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai studi pengetahuan 
pengemudi sepeda motor usia sekolah terhadap peraturan lalu lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
pengemudi sepeda motor usia sekolah terhadap rambu-rambu lalu lintas, 
peraturan lalu lintas dan safety riding. Sedangkan manfaat dari penelitian 
ini adalah memberikan informasi kepada pembaca tentang tingkat 
pengetahuan pengemudi sepeda motor usia sekolah di Kota Padang 
terhadap peraturan lalu lintas. 

STUDI PUSTAKA 

Pengetahuan merupakan informasi esensial yang dibutuhkan dalam 
berbagai hal yang merupakan refleksi akurat dari kenyataan dan 
mempengaruhi tindakan seseorang (Burn,1999). Tingkat pengetahuan 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah 
pendidikan, sosial budaya, dan usia (Herawati, et al, 2001). Juliana et al 
(2010) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang adalah umur, intelegensi, lingkungan sekitar 
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individu, tingkat pendidikan, informasi yang diterima oleh individu, 
pengalaman, dan minat dari individu itu sendiri.  

Dalam penelitian ini penulis mengacu kepada dua Undang-Undang yaitu:  

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan 

 Dalam undang-undang ini mengatur peraturan tentang 
perlengkapan kendaraan bermotor yaitu menggunakan helm SNI, 
surat izin mengemudi yang wajib dimiliki bagi pengendara yang 
sudah cukup umur yaitu 17 tahun, tata cara berlalu lintas, 
penggunaan lampu utama, jalur atau lajur lalu lintas, daan tata 
cara melewati. 

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 79 Tahun 2013 tentang Jaringan 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

 Dalam peraturan ini menjelaskan tentang batas kecepatan dan 
perlengkapan jalan yang terdapat pada Undang-Undang No. 22 
Tahun 2009. Batas kecepatan yang diperbolehkan berdasarkan 
jenis jalan yang telah ditetapkan seperti kecepatan paling rendah 
60 km/jam dan paling tinggi 100 km/jam untuk jalan bebas 
hambatan, paling tinggi 80km/jam untuk jalan antarkota, 50 
km/jam untuk kawasan perkotaan, dan 30 km/jam untuk 
kawasan pemukiman.Untuk perlengkapan jalan terdiri dari 
rambu lalu lintas, marka jalan, alat pemberi isyrat lalu lintas, dan 
alat penerangan jalan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metoda deskriptif dan data yang 
digunakan adalah data  primer yang didapat dengan penyebaran 
kuisioner di empat sekolah SMA di Kota Padang. Dalam pemilihan 
sekolah ini dilakukan secara acak terhadap 105 sekolah SMA/SMK di 
Kota Padang. Pada awal pemilihan terpilih 6 sekolah yang kemudian 
dikirimi surat izin survey ke sekolah terpilih tersebut. Karena alasan 
tertentu dua dari enam sekolah menolak surat izin survey yang telah 
dikirim, sehingga hanya 4 sekolah yang dijadikan objek penelitian, yaitu 
MAN 1 Padang, SMA Baiturrahmah, SMA PGRI 1 Padang, dan SMK 9 
Padang. Dan untuk penentuan jumlah responden diambil 5% dari jumlah 
siswa yang ada di sekolah tersebut sehingga didapat jumlah total 
responden 122 orang.  

Dan data kuisioner disajikan dalam dua bagian yaitu bagian pertama 
pengetahuan tentang rambu lalu lintas dan bagian kedua berisi 
pernyataan tentang peraturan lalu lintas dan safety riding, pernyataan 
tersebut dibagi kedalam lima alternative jawaban yaitu Sangat Jarang 
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(SJ), Jarang (JR), Kadang-Kadang (KD), Sering (SR), dan Selalu (SL).  
Untuk menentukan tingkat persentase pengetahuan responden 
berpatokan kepada kriteriaderajat Pencapaian (Sudjana, 1989), yang 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1  Kriteria Derajat Pencapaian 

 

HASIL  STUDI DAN PEMBAHASAN 

Dari penyebaran kuisioner diperoleh data karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin berjumlah sama yaitu 61 (50%) orang laki-
laki dan 61 (50%) orang perempuan. Sedangkan untuk usia terdapat 58 
orang berusia 15-16 tahun dan 64 orang berusia 17-18 tahun. Data 
karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 3  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang tingkat pengetahuan 
responden terhadap beberapa aspek, yaitu: 

1. Pengetahuan tentang Rambu-Rambu Lalu Lintas 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
responden mengenai rambu lalu lintas khususnya Rambu Peringatan 
termasuk dalam kategori Tidak Baik (42%). Dan dari tabel juga dapat 
dilihat bahwa dari lima jenis rambu yang diberikan persentase terendah 

No Skor Rata-rata Keterangan

1 90% - 100% Sangat Baik

2 80% - 89% Baik

3 70% - 79% Cukup Baik

4 60% - 69% Kurang Baik

5 0% - 59% Tidak Baik

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 

Percent

Laki-Laki 61 50.0 50.0 50.0

Perempuan 61 50.0 50.0 100.0

Total 122 100.0 100.0

Valid

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 

Percent

15-16 Tahun 58 47.5 47.5 47.5

17-18 Tahun 64 52.5 52.5 100.0

Total 122 100.0 100.0

Valid
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terletak pada rambu yang ke dua yaitu rambu penyempitan di kanan 
jalan sebesar 18% dan rambu yang terakhir yaitu pengarah tikungan ke 
kanan sebesar 10%, apabila dalam berkendara kurang memahami rambu 
ini maka akan berakibat kecelakaan lalu lintas.Tingkat pengetahuan 
responden terhadap rambu peringatan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Rambu Peringatan 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
responden mengenai rambu lalu lintas khususnya Rambu Perintah 
termasuk dalam kategori Tidak Baik (36%).Dari tabel dapat dilihat 
persentase terkecil terdapat pada rambu yang pertama yaitu bagian jalan 
yang wajib dilewati dan ketiga yaitu rambu perintah Wajib melewati 
salah satu lajur yang ditunjuk, hal ini terjadi karena responden salah 
memahami dan memperhatikan rambu ini, padahal kedua rambu ini 
sering ditemui di jalan raya. Tingkat pengetahuan responden terhadap 
rambu perintah dapat dilihat pada Tabel 5. 

n % n %

212 288

42 58

Rambu

Jawaban

Benar Salah

Jumlah

Rata-rata

68 42 32

12

55

84

22

10

80

82

110 90

46

70

18

67 54

38 30

100
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Tabel 5 Rambu Perintah 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
responden mengenai rambu lalu lintas khususnya Rambu Larangan 
termasuk dalam kategori Tidak Baik (48%).Dari tabel dapat dilihat 
persentase terendah terdapat pada rambu yang ketiga yaitu rambu 
larangan masuk bagi kendaraan dengan muatan sumbu lebih dari 8 ton, 
hal ini terjadi karena rambu ini jarang ada di Kota Padang dan jarang 
ditemui oleh responden.Tingkat pengetahuan responden terhadap rambu 
larangan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6  Rambu Larangan 

 

n % n %

362 638

36 64

Rambu

Jawaban

Benar Salah

Jumlah

Rata-rata

1

42

48

72

7 6 115 94

69

74 60

74 61

50 39

60 47

39

57 53 43

1

38

121 99

80 62

62

48

64

14 14

53

40

53

61

58 47

108 86

n % n %

476 524

48 52

Rambu

Jawaban

Benar Salah

Rata-rata

Jumlah

48

110

15 14 107 86

22 20 100 80

22

38

63

17

9

5974

12

22

76

48

2679

62

37

83

91

41

100

46

74

96

8 8 114 92

59744148
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Dari hasil perhitungan terhadap 122 orang responden mengenai 
pengetahuan terhadap rambu-rambu lalu lintas dapat disimpulkan secara 
umum tingkat pengetahuan responden tergolong tidak baik yaitu sebesar 
42%.Rendahnya tingkat pengetahuan responden terhadap rambu-rambu 
lalu lintas salah satu faktor yang mempengaruhi adalah dalam pemilihan 
rambu ini dilakukan secara acak, sehingga tidak semua rambu yang 
dilampirkan pada kuisioner sering ditemui dan dilihat oleh 
responden.Tetapi bagaimanapun bagi pengendara harusnya memiliki 
tingkat pengetahuan yang lebih tentang rambu, jika tidak tentu 
berdampak buruk bagi pengendara/responden sendiri karena tingkat 
pengetahuan mereka terhadap rambu-rambu lalu lintas tidak 
baik.Sedangkan dalam mengemudikan kendaraan di jalan raya 
pengetahuan terhadap rambu ini sangat diperlukan untuk keselamatan 
dalam berkendara.Rendahnya tingkat pengetahuan responden ini 
diakibatkan karena mereka masih dibawah umur dan pengetahuan 
mereka masih belum cukup memahami rambu-rambu lalu lintas. 

2. Pengetahuan tentang Peraturan Lalu Lintasa dan Safety Riding 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kepada 122 orang responden, 
diketahui bahwa responden memiliki jawaban yang berbeda-beda.Dari 
tabel dapat dilihat persentase jawaban dari setiap pernyataan bagian A 
yang diberikan hampir berimbang sehingga bisa dikatakan responden 
sudah mematuhi peraturan lalu lintas yang berlaku.Dan untuk 
pernyataan B jawaban responden dapat dilihat pada tabel, tingkat 
pengetahuan terhadap safety riding masih kurang baik.Persentase 
jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7  Jawaban Responden terhadap Peraturan Lalu Lintas dan Safety 
Riding 

 

 

SJ JR KD SR SL

  A.   Praturan

1 Saya membawa surat-surat kendaraan saat berkendara. 16.4 19.7 18.0 21.3 24.6

2 Saya menggunakan helm SNI saat mengendarai sepeda motor. 6.6 12 17 21 43

3
Saya menggunakan kaca spion untuk memantau kendaraan di belakang 

ketika berbelok, pindah jalur atau menyalip.
5.7 2.5 4.9 25 62

4 Saya menyalakan lampu kendaraan pada siang hari. 15 21 20 12 33

5 Saya menyalakan lampu jauh saat kondisi jalan gelap. 4.9 6.6 13 31 44

6 Saya mengemudikan kendaraan sesuai kecepatan yang diperbolehkan. 4.1 16 25 25 30

7 Saya menggunakan sisi kiri jalan ketika mengendarai sepeda motor. 5.7 12 30 26 26

8
Saya menggunakan jalur sebelah kanan ketika akan melewati kendaraan 

yang berada di depan.
4.9 11 24 31 30

9 Saya memperhatikan rambu-rambu lalu lintas ketika berkendara. 4.1 0.8 16 26 53

10
Saya memperlambat kecepatan kendaraan ketika melihat rambu lalu 

lintas yang sesuai.
1.6 12 16 25 46

11
Saya memperlambat kendaraan jika melihat/ada pejalan kaki yang 

lewat.
4.9 4.9 7.4 23 60

12
Saya memberikan ruang jalan ketika ada ambulance atau mobil 

kebakaran lewat.
5.7 2.5 4.1 13 75

13 Saya memarkir kendaraan di tempat yang telah disediakan. 2.5 3.3 9.8 26 58

Jawaban Responden
No Pernyataan

  B.    Safety Riding SJ JR KD SR SL

1 Saya memainkan handphone saat berkendara. 5.7 31 14 7.4 42

2 Saya menepikan kendaraan saat menerima panggilan telpon. 40 8.2 19 29 4.1

3
Saat mengemudi focus mata saya cenderung pada kendaraan yang ada 

di depan saja.
29 6.6 25 35 4.1

4 Saya berhati-hati mengemudi pada saat hujan lebat. 58 3.3 5.7 26 6.6

5 Saya mengurangi kecepatan kendaraan jika melewati jalan licin. 55 4.9 11 22 7.4

6 Saya mengemudikan kendaraan menerobos lampu merah. 2.5 21 14 5.7 57

7 Saya memacu kecepatan kendaraan saat jalanan sepi. 13 21 29 16 21

8 Saya mengemudikan sepeda motor menumpangi lebih dari satu orang. 7.4 25 32 12 23

9
Saya menambah kecepatan kendaraan jika tidak ada petugas polisi 

yang berjaga.
4.9 28 34 8.2 25

10
Saya menambah kecepatan kendaraan atau menyalip kendaraan lain 

karena buru-buru ke sekolah.
7.4 25 30 19 19

11 Saya kena tilang karena tidak memiliki surat-surat kendaraan lengkap. 2.5 21 19 8.2 49

12 saya ditilang karena melanggar rambu lalu lntas. 4.1 20 9.8 7.4 59

13 Saya terus jalan pada saat lampu merah ketika kondisi jalan sepi. 4.1 16 22 7.4 51

14 Saya mengemudikan sepeda motor dengan satu tangan. 1.6 29 17 11 42

15 Saya pernah mengalami kecelakaan akibat kelalaian sendiri. 2.5 30 18 4.9 45

16 Saya menservis kendaraan secara rutin. 25 15 31 19 11

17 Saya menggunakan sepeda motor dengan kondisi rem yang baik. 56 4.9 8.2 26 4.9
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Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kepada 122 orang responden, 
diketahui bahwa responden memiliki jawaban berbeda-beda. Dari total 
122 orang responden, terdapat 6.12% menjawab Sangat Jarang (SJ), 
9.14% Jarang (JR), 14.94% Kadang-Kadang (KD), 21.63% Sering (SR), dan 
40.48% Selalu (SL) untuk pernyataan mengenai Peraturan Lalu Lintas. 
Sedangkan untuk pernyataan tentang Safety Riding 18.71% menjawab 
Sangat Jarang (SJ), 18.18% Jarang (JR), 19.86% Kadang-Kadang (KD), 
15.57% Sering (SR), dan 27.68% Selalu (SL). Data rekapitulasi 
pengetahuan responden dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8  Rekapitulasi Data Responden Pengetahuan Mengenai Peraturan 
Lalu Lintas 

 

Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa rata-rata derajat pencapaian 
untuk indikator tingkat pengetahuan terhadap Peraturan Lalu Lintas dan 
Safety Riding, sebagai berikut: 

Derajat Pencapaian = 
∑ 

  ∑                
      

  = 
    

            
      

  = 77.73% 

Berdasarkan kriteria derajat percapaian tersebut, maka pengetahuan 
responden mengenai Peraturan lalu Lintas termasuk kategori Cukup 
Baik (77.73%). 

Derajat Pencapaian = 
∑ 

  ∑                
      

  = 
    

            
      

  = 55.84% 

Berdasarkan kriteria derajat percapaian tersebut, maka pengetahuan 
responden mengenai Safety Riding termasuk kategori Tidak Baik 
(55.84%). 

SJ JR KD SR SL

1 6.12 9.14 14.94 21.63 40.48

2 18.71 18.18 19.86 15.57 27.68

24.82 27.32 34.81 37.20 68.16

12.41 13.66 17.40 18.60 34.08Rata-rata

Rekapitulasi Persentase Pengetahuan Responden
No Pengetahuan Tentang

Peraturan Lalu Lintas 

Safety Riding

Jumlah 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan: 

1. Tingkat pengetahuan responden terhadap rambu-rambu lalu 
lintas tergolong pada tingkat Tidak Baik dengan derajat 
pencapaian rata-rata 42%. 

 Sedangkan untuk pengetahuan terhadap peraturan lalu lintas 
tergolong pada tingkat Cukup Baik dengan derajat 
pencapaian77.73%.Dan untuk safety riding tergolong pada 
tingkat Tidak Baik dengan derajat pencapaian 55.84%. 

2. Dari semua hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan pengemudi sepeda motor usia sekolah di Kota 
Padang  terhadap peraturan lalu lintas masih tergolong kurang 
baik terutama pada pengetahuan tentang rambu dan safety riding 
yaitu masih berkisar dibawah 60%. 

REKOMENDASI 

 Setelah melakukan tugas akhir ini, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti melakukan 
survey dengan ruang lingkup yang lebih besar dan rinci. 

2. Perlunya pengawasan oleh pihak terkait terhadap pengendara 
sepeda motor usia sekolah demi terwujudnya lalu lintas yang 
aman, nyaman dan efisien. 

3. Untuk pihak sekolah diharapkan dapat memberikan pendidikan 
akan pentingnya mengetahui dan memahami peraturan lalu lintas 
kepada anak didik agar bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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